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 Pulau Giliraja adalah pulau kecil di perairan selatan Madura, yang secara administratif merupakan 
bagian dari Kabupaten Sumenep –salah satu daerah dengan produksi garam terbesar di Indonesia. Hampir 
sepertiga penduduk Pulau Giliraja memperoleh penghidupan nya dari aktivitas produksi garam, yang 
dapat dikatakan rentan terhadap tekanan perubahan sosial ekonomi, serta bencana alam. Penelitian ini 
mencoba untuk mengidentifikasi aset penghidupan yang dimiliki oleh rumah tangga petani garam 
menggunakan pendekatan penghidupan berkelanjutan, beserta strategi penghidupan yang digunakan oleh 
petani garam dalam menghadapi konteks kerentanan pada aktivitas produksi garam . Penelitian ini 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan pengambilan data dilakukan pada tingk at rumah tangga 
menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi, serta studi pustaka. Responden dalam penelitian 
ini adalah rumah tangga yang terlibat dalam aktivitas produksi garam. Data dianalisis menggunakan 
teknik coding melalui tahapan line-to-line initial coding, focused coding, dan diagramming. Aset 
penghidupan yang dimiliki oleh tiap-tiap rumah tangga petani garam akan menentukan posisinya masing -
masing dalam struktur sosial masyarakat pedesaan, serta strategi penghidupan yang dilakukan. Struktur 
sosial yang terbentuk diantara masyarakat petani garam terdiri dari: pemilik lahan dan/atau pengepul 
garam yang memiliki surplus dalam jumlah besar dari aktivitas produksi garam; petani garam skala kecil 
dan menengah yang mampu memenuhi tujuan penghidupanny a dari aktivitas produksi garam; dan petani 
garam penggarap dan/atau subsisten yang melakukan aktivitas produksi garam semata -mata untuk 
mencukupi kebutuhan hidup dasar.  
Kata kunci: aset penghidupan, masyarakat pesisir dan kepulauan; penghidupan, produksi  garam, strategi 
 penghidupan.  
Abstract 
Giliraja is a small island located in the south of Madura, as part of the Sumenep Regency –one of 
the main salt producer across Indonesia. Almost a third of its population relies on salt farming as their 
livelihood activity, but salt farming itself –especially on a small island, is vulnerable to some socio -
economic transformation and natural hazard. This study aims to identify the livelihood assets retained by 
salt farmer households using sustainable livelihood approa ch, as well to distinguish their livelihood 
strategy to withstand its vulnerability context. This study conducted in a descriptive qualitative methods, 
Research data were collected on a household level using in -depth interview, observation, and 
documentation study. Respondents for this study were selected purposively by their partcipation in salt 
farming activity. Subsequently all the gathered data were analyzed using coding technique in three 
phases: line-to-line initial coding; focused coding; and diagram ming. The livelihood assets among salt 
farmer households will determine their position in rural social structure, which also relates to their 
livelihood strategy. The social structure among salt farmer community comprises of: a large -scale salt 
trader who owns a large amount of surplus from salt production; a small and medium -sized salt farmer 
who maintains living from salt production; and a subsistent salt worker who earns minimum from working 
on salt production.  
Keywords: livelihood, livelihood strategy, livelihood assets, salt production, small islands and coastal 
community.  
PENDAHULUAN 
Garam sebagai salah satu mineral yang 
memiliki peranan penting dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia masih belum mendapat 
cukup perhatian dalam tata kebijakan 
pembangunan Pemerintah Republik Indonesia.  
Selama lima tahun terakhir, Republik Indonesia 
memasok sebagian besar kebutuhan garamnya 
melalui skema impor. Sementara kapasitas 
produksi garam dalam negeri masih terbatas 
[1]
, 
angka kebutuhan garam nasional diproyeksikan 
akan meningkat sebesar 50 ribu ton setiap 
tahunnya (Kementerian Perindustrian, 2014). 
Sebagai negara dengan garis pantai sepanjang 
54.716 km 
[ 2 ]
, dengan dua pertiga wilayahnya 
merupakan lautan, pada tahun 2017 Indonesia 
justru menjadi negara pengimpor garam terbesar 
keempat di asia 
[3]
. 
Keberadaan garam impor ini menjadi 
ancaman yang cukup serius bagi masyarakat 
penghasil garam di Indonesia. Menurut laporan 
berbagai media, harga garam pada tingkat petani 
mengalami keterpurukan akibat stok garam 
impor yang melimpah pada masa panen raya 
[4]
.  
Di samping itu Pemerintah Republik Indonesia 
juga masih dihadapkan pada masalah selisih 
angka kebutuhan garam  (yang digunakan 
sebagai dasar perhitungan kuota impor) antar 
kementerian/ lembaga 
[ 5 ]
. Indikasi keberadaan 
kartel dalam praktik impor garam juga me-
nunjukan bahwa hanya perusahaan industri 
garam skala besar yang diuntungkan dari 
kebijakan impor garam 
[6]
. 
Komoditas garam memiliki nilai penting 
bagi sekelompok masyarakat pesisir di 
Indonesia, mengingat praktik produksi garam 
telah dikenal oleh bangsa Indonesia jauh 
sebelum masa kependudukan bangsa Eropa di 
Nusantara 
[7]
. Namun demikian keberadaan para 
penghasil garam di Indonesia saat ini dapat 
dikatakan cukup rentan terhadap perubahan 
kondisi sosio-ekonomi 
[ 8 ]
, serta dampak per-
ubahan iklim global yang mengancam kawasan 
pesisir dan pulau-pulau kecil 
[9]
. Kondisi tersebut 
yang kemudian memaksa para penghasil garam 
untuk bersikap dinamis dalam menentukan 
strategi peng-hidupannya masing-masing agar 
dapat beradaptasi menghadapi perubahan, tak 
terkecuali petani garam di Pulau Giliraja. 
Pulau Giliraja merupakan pulau kecil di 
wilayah Kabupaten Sumenep yang dihuni oleh 
sejumlah kelompok masyarakat petani garam. 
Kabupaten Sumenep adalah satu diantara 37,4 
ribu hektar wilayah di Indonesia yang berpotensi 
untuk dikembangkan sebagai areal produksi 
garam 
[ 10  ]
. Pada tahun 2017, volume produksi 
garam dari Pulau Madura (yakni Sampang, 
Pamekasan, Sumenep) mencapai 277.618.692 
ton, atau setara dengan 30.27% dari produksi 
garam nasional. Terlepas dari terbatasnya akses 
terhadap transportasi dan infrastruktur dasar 
[11]
, 
Pulau Giliraja mampu menjadi salah satu daerah 
penghasil garam terbesar di Kabupaten Sumenep 
[12]
. Hal tersebut dapat menjadi sebuah potensi 
bagi Pemerintah Republik Indonesia untuk 
melakukan pengembangan kawasan pesisir dan 
pulau-pulau kecil, sebagai salah satu bentuk 
tindak lanjut atas permasalahan garam yang 
terjadi di tanah air.  
Gambaran situasi dan kondisi yang 
dihadapi oleh masyarakat petani garam di Pulau 
Giliraja menjadi suatu kerangka informasi dasar 
yang dibutuhkan untuk menyusun kebijakan 
yang tepat dalam pengem bangan kawasan 
produksi garam. Dalam hal ini pendekatan 
penghidupan berkelanjutan (sustainable 
livelihood approach), memiliki keunggulan 
dalam menghasilkan sajian informasi secara 
detil dan menyeluruh 
[ 13 ]
. Oleh karena itu pe-
nelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aset 
yang dimiliki rumah tangga petani garam  di 
Pulau Giliraja, serta mengkaji strategi 
penghidupan masyarakat petani garam di Pulau 
Giliraja berdasarkan kerangka penghidupan 
berkelanjutan. 
Penghidupan merupakan seluruh aspek 
yang mempengaruhi kemampuan manusia untuk 
menjamin kehidupan bagi rumah tangga  atau 
keluarganya
[14]
. Gagasan mengenai penghidupan 
berkelanjutan pertama kali dimunculkan sebagai 
langkah untuk menghubungkan pertimbangan 
sosio-ekonomi dan ekologi dalam stuktur yang 
bersifat kohesif dan relevan terhadap kebijakan 
[15]
.  Kerangka penghidupan berkelanjutan untuk 
memudahkan analisis potensi dan permasalahan 
yang dimiliki oleh masyarakat, kerangka 
tersebut terdiri dari lima komponen diantaranya: 
aset penghidupan; konteks kerentanan; struktur 




Aset penghidupan adalah komponen 
penghidupan yang terdiri dari: aset alami; aset 
sosial; aset manusia; aset fisik; dan aset 
finansial; yang umumnya direpresentasikan 
dalam bentuk segilima/pentagon. Aset berkaitan 
erat dengan konteks kerentanan yang ada di 
masyarakat, serta struktur dan proses yang 
dibentuk oleh institusi dan kebijakan negara. 
Masyarakat yang memiliki lebih banyak secara 
jumlah dan variasi aset akan cenderung memiliki 
kesempatan yang lebih luas dalam membangun 
sejumlah strategi untuk mendukung tujuan 
penghidupan yang diinginkan 
[17]
. 
Strategi penghidupan adalah pilihan yang 
dibentuk oleh, aset, akses, dan aktivitas yang 
dipengaruhi pula oleh kapasitas seseorang atau 
rumah tangga untuk dilakukan 
[ 18 ]
. Setiap in-
dividu akan memiliki strategi yang berbeda 
dalam memanfaatkan aset yang tersedia, dan 
menghadapi kerentanan lingkungan untuk 
mempertahankan atau memperbaiki peng -
hidupan yang dimilikinya 
[19]
. Beberapa ahli me-
ngelompokkan strategi penghidupan seperti 
sebagai berikut: 
a) White (1991) mengelompokkan strategi 
berdasarkan status sosial ekonomi rumah 
tangga yaitu: bertahan hidup; konso-
lidasi; dan akumulasi. 
b) Scoones (1998) mengelompokkan stra-
tegi penghidupan berdasarkan kegiatan 
untuk meningkatkan pendapatan yaitu: 
intensifikasi dan ekstensifikasi; diversi-
fikasi; dan migrasi. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
kualitatif, menggunakan teknik observasi 
lapangan, wawancara mendalam, studi pustaka, 
dan dokumentasi. Pulau Giliraja (Gambar 1) 
secara spesifik dipilih sebagai lokasi penelitian 
karena kedudukannya sebagai pulau kecil yang 
berkontribusi cukup signifikan terhadap 
produksi garam di Kabupaten Sumenep. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah rumah 
tangga petani garam di Pulau Giliraja yang 
ditentukan secara spesifik (purposive) ber-
dasarkan peran individu dalam aktivitas 
produksi garam.  
Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini diadaptasi dari Pendekatan Penghidupan 
Berkelanjutan (Sustainable Livelihood Appro-
ach) yang dirumuskan oleh DFID (2000) yaitu:  
1) Aset penghidupan yang meliputi: aset 
alami; aset sosial; aset manusia; aset fisik; 
dan aset finansial. 
2) Aktivitas produksi garam serta aktivitas 
penghidupan lainnya yang berlangsung di 
Pulau Giliraja. 
3) Aksesibilitas berupa: struktur & proses 
transformasi yang mempengaruhi akti-
vitas produksi garam; serta konteks 
kerentanan yang dihadapi oleh masy-
arakat petani garam di Pulau Giliraja. 
Secara garis besar pengolahan dan analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan secara 
deskriptif kualitatif dengan penarikan kesim-
pulan secara deduktif. Tahapan analisis data 
tersebut dilakukan secara berurutan 
menggunakan metode coding dan diagramming 
[20] 
seperti sebagai berikut:  
1) Line-to-line initial coding atau tahap 
penamaan/ pelabelan data tekstual hasil 
observasi dan wawancara mendalam 
secara baris-per-baris untuk menghasilkan 
set data yang disebut dengan kode/kata 
kunci. 
2) Focused coding yang merupakan tahap 
seleksi terhadap hasil initial coding untuk 
dapat membentuk kategorisasi data dalam 
jumlah besar. 
3) Diagramming sebagai tahap visual-isasi 
dari bentuk pola antarkategori dalam 
bentuk pentagon asset meng-gunakan 
teknik pembobotan terhadap masing-
masing komponen aset penghidupan 
berdasarkan kata kunci yang ditemukan 
pada tiap responden. 
 
Gambar 1. Citra Satelit Pulau Giliraja 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Aset Penghidupan Masyarakat Petani 
Garam di Pulau Giliraja 
a. Aset Alami 
Pulau Giliraja secara fisiografis adalah 
dataran rendah yang tidak memiliki bentukan 
sungai alami, serta memiliki tanah 




dukung aktivitas tambak garam. Namun 
kondisi iklim kering di Pulau Giliraja 
memungkinkan wilayah ini untuk tidak 
mendapatkan air hujan selama lima bulan 
berturut-turut 
[ 22 ]
. Hal ini menyebabkan 
penduduk di Pulau Giliraja mengalami 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan air 
harian pada musim kemarau.  
Pemenuhan kebutuhan air minum 
penduduk sebagian besar dipasok dari luar 
pulau dalam bentuk air dalam kemasan. 
Sementara keperluan air untuk aktivitas 
MCK penduduk diperoleh dari sumur-sumur 
komunal yang tersebar di sebagian wilayah 
Pulau Giliraja. Masyarakat Pulau Giliraja 
sendiri tidak menunjukan adanya upaya 
secara komunal untuk melindungi sumber 
daya air tanah yang masih tersedia di Pulau 
Giliraja. Justru keberadaan air tanah menjadi 
salah satu peluang bagi warga yang memiliki 
sumur berair untuk memperoleh penghasilan 
tambahan. Di samping itu limbah rumah 
tangga menjadi salah satu ancaman bencana 
lingkungan hidup bagi Pulau Giliraja 
dikarenakan tidak adanya fasilitas peng-
olahan sampah, ataupun mekanisme transfer 
sampah menuju pulau besar.  
b. Aset Manusia 
Penduduk Pulau Giliraja, khususnya 
masyarakat petani garam, masih tergolong 
lemah dalam aspek pendidikan dan kesehatan 
individu. Sebagian besar petani garam yang 
berumur di atas 40 tahun tidak dapat me-
namatkan pendidikan dasar, dikarenakan 
keterbatasan fasilitas serta kurangnya du-
kungan untuk memperoleh pendidikan. 
Sementara petani garam yang berumur di 
bawah 40 tahun umunya mengenyam 
pendidikan hingga tamat SMP. Jumlah 
fasilitas pendidikan di Pulau Giliraja telah 
meningkat seiring perkembangan zaman, 
setiap desa telah menyediakan fasilitas 
pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga 
menengah atas. Namun pendidikan kejuruan 
yang berorientasi pada ilmu perikanan, 
kelautan, atau pertanian masih belum tersedia 
di Pulau Giliraja, bahkan di Kabupaten 
Sumenep sendiri fasilitas ter-sebut masih 
tersedia dalam jumlah terbatas. Pada 
akhirnya, tidak banyak generasi muda petani 
garam yang meneruskan atau bahkan 
mengembangkan aktivitas tambak garam. 
Kapasitas fasilitas kesehatan di Pulau 
Giliraja terbilang belum cukup memadai 
untuk melayani penduduk pulau yang 
jumlahnya mencapai lebih dari 10 ribu 
jiwa
[23 ]
. Pulau Giliraja hanya memiliki satu 
Puskesmas Pembantu, ditambah satu unit 
Poskesdes pada masing-masing desa. 
Mayoritas penduduk Pulau Giliraja juga 
belum berpartisipasi dalam asuransi jaminan 
kesehatan, baik yang diseleng-garakan oleh 
pemerintah maupun swasta. Apabila terdapat 
kejadian laka atau sakit yang menimpa 
anggota keluarga maka akan dilarikan 
langsung ke rumah sakit terdekat dengan 
pembiayaan pribadi. Sementara untuk jenis 
penyakit ringan akan ditangani sendiri 
menggunakan obat generik yang tersedia di 
warung atau toko terdekat.  
c. Aset Finansial 
Jumlah pengeluaran seorang petani 
garam untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga selama sebulan diperkirakan berada 
pada kisaran angka tiga juta rupiah. 
Sementara untuk pendapatan yang diterima 
oleh petani garam sendiri jumlahnya tidak 
menentu setiap bulannya. Pendapatan petani 
garam pun tidak dapat langsung diterima 
selepas ia menjual garamnya kepada 
pengepul, uang hasil penjualan tersebut akan 
diterima oleh petani garam pada 15-30 hari 
setelahnya. Aktivitas pinjam-meminjam ke-
uangan pun hanya berlangsung antar individu 
dalam lingkup kecil seperti keluarga atau 
kerabat dekat, dikarenakan oleh tidak adanya 
lembaga keuangan yang dikelola secara 
bersama oleh komunitas. Fasilitas perbankan 
hanya diakses oleh individu dengan tingkat 
mobilitas tinggi ke luar pulau menuju kota 
atau kecamatan.  
d. Aset Sosial 
Hubungan darah atau ikatan per-
saudaraan antarpenduduk di Pulau Giliraja 
terbilang tinggi. Gotong royong, saling jaga, 
dan saling membantu adalah bentuk nilai 
budaya yang masih dijunjung tinggi oleh 
masyarakat Pulau Giliraja. Konflik sosial 
antarwarga cukup rentan terjadi di Pulau 
Giliraja yang tidak memiliki lembaga pranata 
sosial untuk menjaga keutuhan dan integrasi 
sosial antarwarga dalam lingkup luas. 
Lembaga penegak hukum  dan perlindungan 
keamanan, seperti Koramil dan Polsek, hanya 
terdapat di pusat kecamatan yakni Pulau 
Giligenting.  
Aspek yang kemudian menjadi 
penentu aset sosial rumah tangga adalah 
status sosial dalam masyarakat, serta jaringan 
kerabat yang dimiliki. Seorang pemuka 
agama, guru ngaji, atau haji, akan lebih 
dihormati di mata masyarakat Madura, 
dikarenakan peranannya dalam menangani 
ritual keagamaan di desa 
[ 24 ]
. Keberadaan 
anggota keluarga, sanak saudara, atau kerabat 
yang merantau di luar daerah juga merupakan 
bentuk aset sosial bagi penduduk Pulau 
Giliraja dalam kaitan bermigrasi. Sebagian 
besar penduduk yang merantau ke luar daerah 
akan menyumbangkan penghasilan tambahan 
bagi anggota keluarga yang ditinggalkan.  
e. Aset Fisik 
Aset fisik merupakan komponen aset 
dengan nilai yang paling bervariasi di antara 
masyarakat petani garam di Pulau Giliraja, 
yang kemudian mencerminkan secara secara 
umum akan struktur masyarakat agraris/ 
pedesaan 
[ 25 ]
. Kelompok pertama, dengan 
nilai aset fisik paling tinggi, secara umum 
dapat dikenali melalui status kepemilikan 
lahan tambak garamnya yang lebih dua petak, 
dan memiliki kendaraan berjumlah lebih dari 
satu untuk menunjang mobilisasi aktivitas 
penghidupannya. Kelompok kedua dapat 
diidentifikasi melalui kepemilikan lahan 
tambak garamnya yang berjumlah tidak lebih 
dari dua petak. Kelompok ini juga memiliki 
kendaraan bermotor sebagai alat transportasi, 
serta memiliki generator listrik skala kecil 
untuk menunjang aktivitas dan penerangan 
rumah tangga. Sementara kelompok ketiga 
dengan nilai aset fisik paling rendah, tidak 
memiliki hak atas lahan tambak garap yang 
digarap, tidak terhubung dengan aliran listrik, 
dan tidak memiliki kendaraan bermotor 
sebagai alat transportasi pribadi. 
Infrastruktur dasar yang terbangun di 
Pulau Giliraja diantaranya adalah: dua ruas 
jalan utama berspal; empat bangunan 
dermaga yang tersedia di tiap-tiap desa; serta 
dua menara telekomunikasi (BTS). Sumber 
energi utama di Pulau Giliraja adalah bahan 
bakar minyak dan gas yang dipasok secara 
rutin dari Pulau Madura. Bahan bakar inilah 
yang kemudian digunakan untuk meng-
gerakkan kendaraan bermotor serta mem -
bangkitkan tenaga listrik di tingkat rumah 
tangga. 
2. Strategi Penghidupan Masyarakat Petani 
Garam di Pulau Giliraja 
Strategi penghidupan masyarakat petani 
garam di Pulau Giliraja dapat dikelompokkan 
secara garis besar melalui aktivitas penghidupan 
sehari-hari, serta kepemilikan aset penghidupan 
yang secara tidak langsung menentukan 
posisinya masing-masing dalam struktur masy-
arakat perdesaan. Kelompok tersebut 
diantaranya adalah: diantaranya: 1) pemilik 
lahan garam skala besar, atau pengepul garam 
yang dapat dengan leluasa mengelola surplus 
dari aktivitas pertaniannya untuk aktivitas non-
pertanian dengan hasil yang besar; 2) petani 
skala kecil yang dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya dari aktivitas pertanian, sekaligus 
melakukan sejumlah aktivitas diluar pertanian 
untuk mengantisipasi terjadinya kegagalan 
panen ataupun krisis yang tak diduga; 3) petani 
marjinal yang hanya mampu memenuhi 
kebutuhannya secara subsisten dari aktivitas 
pertanian yang dilakukan, atau petani penggarap 
yang senantiasa terlibat dalam aktivitas non-
pertanian untuk sekedar dapat bertahan hidup.  
a. Pemilik Lahan dan/atau Pengepul Garam 
Pemilik lahan tambak garam adalah 
kelompok masyarakat petani garam  mampu 
mengakumulasi surplus yang dihasilkan dari 
keuntungan tambak garam untuk aktivitas 
usaha lainnya. Besarnya akumulasi aset yang 
dimiliki menjadikan tuan tanah tambak 
garam di Pulau Giliraja juga turut berperan 
sebagai pengepul garam. Petani garam dalam 
kelompok ini secara garis besar memiliki dua 
jenis strategi penghidupan yang berbeda 
mengalokasikan akumulasi aset yang 
dimiliki.  
Strategi pertama adalah meng-
alokasikan hasil akumulasi kegiatan produksi 
garam untuk meningkatkan produksi dari 
tambak garam. Peningkatan produksi dalam 
hal ini dapat dilakukan dengan cara 
intensifikasi (melalui penambahan utilitas 
tambak seperti: kincir angin; gudang; alat 
pengukur suhu; alat pengukur salinitas air; 
pompa air; dsb.), ataupun ekstensifikasi 
tambak garam dalam bentuk akuisisi 
terhadap lahan tambak garam yang dirasa 
kurang produktif atau mendekati kerugian. 
Strategi kedua adalah mendiversifikasi 
bidang usaha atau aktivitas penghidupan di 
luar aktivitas produksi garam. Pelaku 
diversifikasi ini dapat dengan mudah 
mendistibusikan berbagai hasil olahan 
sumber daya alam yang ada di Pulau Giliraja 
kepada jaringan stakeholder  dari luar daerah 
dengan posisi tawar yang seimbang. 
Disamping itu mereka juga cukup leluasa 
untuk memperpinjamkan modal kepada 
penduduk di Pulau Giliraja untuk memulai 
aktivitas usahanya masing-masing.  
 
Gambar 2. Diagram Pentagon Aset Penghidupan 
Kelompok Pemilik Lahan dan/atau Pengepul Garam 
Komponen paling signifikan dalam 
aset penghidupan yang dimiliki oleh pemilik 
lahan dan/atau pengepul garam  adalah aset 
fisik (Gambar 2). Keunggulan pada 
komponen aset fisik ini juga didukung oleh 
aset finansial dan sosial yang juga tergolong 
baik. Para pemilik lahan dan pengepul garam 
mampu menghasilkan pendapatan dalam 
jumlah yang besar, kemudian mengakses 
lembaga keuangan untuk menjamin 
keamanan aset finansial yang dimilikinya. Di 
samping itu, mereka juga memiliki posisi 
atau kedudukan tertentu dalam masyarakat, 
sehingga meghasilkan jaringan yang lebih 
luas dalam memperoleh luaran penghidupan 
yang diinginkan. Akan tetapi pemilik lahan 
dan/atau pengepul garam terbilang cukup 
lemah pada komponen aset alami. Hal ini 
dikarenakan aktivitas penghidupan kelompok 
ini cenderung hanya bergantung pada satu 
jenis kekayaan sumber daya alam −yakni 
lahan tambak garam, serta kurangnya upaya 
dalam perlindungan sumber daya alam lahan 
tambak garam itu sendiri. 
b. Petani Garam Skala Kecil Menengah  
Petani garam skala kecil menengah 
adalah golongan petani garam yang telah 
mandiri dalam aspek status kepemilikan 
lahan, serta mandiri dalam aspek pemenuhan 
kebutuhan hidup dasar dari aktivitas tambak 
garam. Kesamaan karakter yang dimiliki oleh 
petani garam pada kelompok ini adalah 
adanya tekanan ketergantungan dari dalam 
keluarga (seperti biaya pendidikan, 
kesehatan, atau perawatan lansia), serta 
adanya tujuan untuk meraih kondisi 
penghidupan yang lebih baik keluarganya. 
Bentuk strategi yang dilakukan oleh 
kelompok ini tidak jauh berbeda dengan 
kelompok sebelumnya, yakni melalui 
intensifikasi/ekstensifikasi, atau diversi-
fikasi. Perbedaannya adalah variasi strategi 
yang dilakukan oleh kelompok ini lebih 
ditujukan untuk memperkuat/ melindungi diri 
dalam menghadapi kondisi ketidakpastian 
yang dapat terjadi pada masa mendatang.  
Petani garam skala kecil menengah 
akan cenderung memilih untuk melakukan 
strategi intensifikasi ketimbang ekstensi-
fikasi. Hal ini dikarenakan upaya inten-
sifikasi tidak membutuhkan modal besar, 
namun dirasa cukup signifikan untuk 
meningkatkan penghasilan dari aktivitas 
produksi garam. Strategi intensifikasi ini 
dilakukan dalam bentuk: 1) menambah 
utilitas kincir angin di tambak garam untuk 
mengurangi penggunaan bahan bakar diesel 
ketika memindahkan air dari satu petak ke 
petak lainnya; 2) membangun gudang pe-
nyimpanan garam untuk meningkatkan 
kapasitas penampungan garam apabila 
kondisi harga garam anjlok; 3) menggunakan 
alas plastik pada petak penguapan tambak 
garam untuk menghasilkan garam dengan 
nilai jual lebih tinggi. Sementara ekstensi -
fikasi lahan tambak garam akan sulit untuk 
dilakukan oleh petani garam dalam kelompok 
ini, mengingat harga petak lahan tambak 
garam yang cukup tinggi.  
Strategi diversifikasi menjadi pilihan 
yang sangat mungkin untuk dilakukan oleh 
petani garam skala kecil menengah dalam 
melindungi diri dari ketidakpastian peng-
hasilan dari produksi garam, dan variabilitas 
pendapatan antarmusim. Aktivitas di luar 
produksi garam  yang dilakukan oleh masy-
arakat petani garam di Pulau Giliraja dapat 
berupa perikanan tangkap, budidaya per-
ikanan, industri pengolahan hasil laut, dan 
perdagangan. Jenis diversifikasi yang 
dilakukan oleh petani garam skala kecil 
menengah tergantung pada modal serta 
keahlian yang dimiliki oleh masing-masing 
individu.  
 
Gambar 3. Diagram Pentagon Aset Penghidupan 
Kelompok Petani Garam Skala Kecil Menengah 
Komponen yang dapat dimaksimalkan 
oleh petani garam skala kecil menengah 
diantaranya adalah pada aset fisik dan aset 
manusia. Petani garam skala kecil menengah 
juga mampu mengakumulasikan hasil dari 
aktivitas penghidupannya berupa aset fisik, 
namun tidak dalam tingkatan yang cukup 
besar seperti para pemilik lahan atau 
pengepul garam (Gambar 3). Komponen aset 
sosial dan aset finansial para petani garam 
skala kecil menengah berada pada tingkat 
yang lebih rendah dibandingkan komponen 
aset yang sama milik pemilik lahan atau 
pengepul garam. Mobilitas aktivitas 
penghidupan kelompok ini belum cukup 
signifikan untuk kemudian mengakses 
permodalan atau penyimpanan uang di 
lembaga keuangan seperti bank. Kedudukan 
petani garam skala kecil menengah dalam 
struktur sosial masyarakat pun belum cukup 
siginifikan untuk dapat meningkatkan luaran 
aktivitas penghidupan yang dilakukan.  
c. Petani Garam Penggarap dan/atau 
Subsisten 
Petani garam penggarap dan petani 
garam subsisten memiliki kesamaan karakter 
yakni hanya mempunyai cukup sumber daya 
untuk sekedar bertahan hidup dan/atau 
menghidupi keluarganya. Secara eksplisit, 
petani garam dalam kelompok ini memiliki 
jumlah penghasilan yang lebih rendah 
dibandingkan petani garam pada kelompok 
sebelumnya. Petani garam penggarap pada 
umumnya memiliki lebih dari satu jenis 
pekerjaan agar dapat menunjang kebutuhan 
bertahan hidup dirinya serta keluarganya. 
Petani garam penggarap dapat dengan m udah 
beralih pekerjaan sesuai kebutuhannya, s ebab 
tidak adanya kewajiban lain diluar menye-
lesaikan produksi dalam satu musim panen. 
Aktivitas diversifikasi kelompok petani 
garam penggarap ditujukan murni hanya 
untuk kebutuhan bertahan hidup, artinya 
apabila mereka tidak melakukan diversifikasi 
maka mereka tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dirinya dan keluarganya 
[26]
. 
 Berbeda dengan petani garam peng-
garap, petani garam subsisten hanya me-
masrahkan pemenuhan kebutuhan hidup 
mereka dari kegiatan produksi garam. Hal ini 
dilakukan karena petani garam subsisten 
cenderung sudah tidak memiliki lagi tekanan 
ketergantungan seperti biaya pendidikan atau 
kesehatan. Keterbatasan kondisi fisik men-
jadi salah satu alasan mengapa petani garam 
subsisten tidak melakukan diversifikasi akti -
vitas penghidupan. Strategi yang kemudian 
dilakukan oleh petani garam subsisten ini 
adalah bergantung kepada anggota keluarga, 
kerabat, atau kepada bantuan dari pemerintah 
setempat, apabila aktivitas penghidupannya 
terancam oleh gangguan seperti fluktuasi 
harga dan kondisi cuaca. 
Diagram pentagon asset petani garam 
penggarap dan/atau subsisten (Gambar 4) 
menunjukan adanya perbedaan secara 
signifikan pada komponen aset fisik, aset 
alami, dan aset manusia antara petani garam 
penggarap dan petani garam subsisten. Petani 
garam penggarap umum nya memiliki kondisi 
fisik yang sehat, serta keahlian dan wawasan 
yang cukup berguna untuk menunjang 
diversifikasi aktivitas penghidupan. Semen-
tara petani garam subsisten, yang um umnya 
telah melewati usia produktif, menunjukan 
kelemahan yang amat signifikan pada aset 
fisik, aset alami, serta aset manusia.  
Besaran aset fisik yang dimiliki oleh 
petani garam subsisten mencerminkan tujuan 
utama aktivitas penghidupan yang mereka  
lakukan semata-mata hanya untuk bertahan 
hidup, contohnya: bangunan rumah semi-
permanen; ketiadaan aliran listrik dalam 
rumah; dan kendaraan tidak bermotor sebagai 
moda transportasi. Aset finansial merupakan 
aspek paling lemah dari aset penghidupan 
yang dimiliki oleh petani garam penggarap/ 
subsisten. Hal ini dikarenakan besaran 
pendapatan yang dihasilkan oleh kelom pok 
ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan 
hidup mereka secara berkelanjutan, dalam 
artian mereka tidak memiliki dana cadangan 
yang dapat digunakan kala mendesak. Dalam 
kondisi terdesak tersebut, para petani garam 
penggarap/subsisten dapat memanfaatkan 
aset sosial yang dimilikinya sebagai sarana 
untuk mengakses pinjaman modal, atau 
membukakan akses terhadap aktivitas peng-
hidupan alternatif. 
 
Gambar 4. Diagram Aset Penghidupan Kelompok Petani 
Garam Penggarap dan/atau Subsisten 
KESIMPULAN 
1. Kondisi aset yang dimiliki oleh masyarakat 
petani garam di Pulau Giliraja secara umum 
masih tergolong cukup lemah dalam kelima 
aspek aset penghidupan untuk menghadapi 
konteks kerentanan penghidupan. Ditemukan 
adanya disparitas kepemilikan aset 
antarlapisan masyarakat petani garam di 
Pulau Giliraja yang turut menyebabkan 
adanya variasi strategi penghidupan 
masyarakat.  
2. Strategi penghidupan masyarakat petani 
garam di Pulau Giliraja dapat digolongkan 
secara sederhana berdasarkan posisi yang 
ditempati individu dalam struktur masyarakat 
petani garam, diantaranya: pemilik lahan 
dan/atau pengepul garam; petani garam skala 
kecil menengah; dan petani garam penggarap 
dan/atau subsisten. Di dalam ketiga golongan 
tersebut, strategi penghidupan masyarakat 
petani garam dapat dipersempit menjadi: 
strategi intensifikasi/ ekstensifikasi, dan 
strategi diversifikasi.  
SARAN  
1. Pemilik lahan dan/atau  pengepul garam agar 
menyepakati m argin bawah harga beli 
garam untuk mengurangi dampak yang 
diterima oleh petani garam skala kecil 
menengah akibat fluktuasi harga garam di 
pasaran.  
2. Memberdayakan masyarakat petani garam 
melalui perbaikan akses terhadap 
infrastruktur dasar, atau diseminasi ilmu 
pengetahuan dan  teknologi dalam  
peningkatan produktivitas tambak garam. 
 
Memperbaiki akses terhadap jaminan 
kesehatan dan  pendidikan dasar bagi rumah 
tangga petani garam penggarap agar dapat 
meringankan beban ketergantungan 
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